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Senyawa fenolik telah diisolasi dari fraksi etil asetat kulit batang Jabon (Anthocephalus 
cadamba (Roxb)Miq). Tahapan isolasi senyawa fenolik adalah ekstraksi, fraksinasi, 
kromatografi vakum cair (KVC), dan kromatografi kolom gravitasi (KKG). Analisis isolat 
ditentukan menggunakan proton nuclear magnetic resonance (1H-NMR) (500 MHz). pergeseran 
kimia senyawa fenolik (δH ppm) : 1,10 (3H, s); 1,58 (9H, s); 2,04 (2H, t, J=7,8 Hz); 2,32 (2H, s); 
3,98 (1H, s); 4,28 (2H, dd, J=7,8 Hz); 7,77 (1H, s). Berdasarkan data spektrum 1H-NMR dan uji 
fitokimia diketahui ekstrak kulit batang jabon positif mengandung senyawa fenolik. 
 




Anthocephalus cadamba (Roxb.) Miq, juga dikenal dengan nama jabon merupakan jenis 
tanaman tropis yang berasal dari Asia Selatan dan Asia Tenggara termasuk Indonesia. 
Tanaman Jabon berpotensi untuk dikembangkan dalam pembangunan hutan tanaman maupun 
untuk tujuan lain, seperti reklamasi lahan bekas tambang, penghijuan, dan sebagai pohon 
peneduh (Mansur dan Tuheteru, 2010). 
Tanaman Jabon mengandung senyawa aktif berkhasiat obat. Di India, ekstrak daun jabon 
memiliki khasiat obat untuk mengobati penyakit kulit, pengurang rasa sakit, dan penyembuhan 
luka (Mishra dan Siddique, 2011, Chandrashekar dan Prasanna, 2009). 
Penelitian kandungan kimia khususnya senyawa fenolik dari kulit batang jabon  belum 
pernah dilakukan. Oleh karena itu, dilakukan penelitian terhadap kulit batang jabon dari fraksi 
etil asetat guna mengetahui karakter dari senyawa fenolik tersebut. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
Bahan tanaman berupa kulit batang jabon yang diambil dari halaman Fakultas Matematika 
dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Tanjungpura Pontianak. Hasil determinasi tanaman 
kulit batang jabon  dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Tanjungpura Pontianak 
Alat-alat yang digunakan adalah alat gelas, alat ekstraksi, alat evaporasi, alat kromatografi 
cair vakum, alat kromatografi lapis tipis (KLT), alat kromatografi kolom gravitasi (KKG), dan 
spektrometer NMR 500 MHz agilent. 
Bahan-bahan yang digunakan adalah berbagai jenis pelarut organik diantaranya: etil asetat, 
etanol, n-heksana, reagen FeCl3 5%, plat KLT silika gel 60 F254, silika gel 60-70 mesh, silika gel 
60 (230-400 mesh), dan silika gel 60 G. 
 
Prosedur Kerja 
Isolasi dilakukan dengan metode ekstraksi maserasi menggunakan pelarut etanol yang 
dilanjutkan dengan ekstraksi secara partisi dengan berbagai tingkat kepolaran pelarut mulai dari 
n-heksana, etanol, dan etil asetat. Pemisahan dan pemurnian dilakukan dengan teknik-teknik 
kromatografi. isolat yang relatif murni dianalisis dengan metode KLT dan spektrometer 1H-NMR. 
 




Sampel dibersihkan dengan cara dikikis bagian kulit luarnya. Sampel dikeringkan di udara 
terbuka dalam suatu ruangan (tanpa terkena sinar matahari) selama beberapa hari hingga 
kering (dapat diketahui dengan menentukan kadar airnya melalui penimbangan masa awal dan 
akhir). Sampel tersebut kemudian diserbukkan di Work Of Wood Laboratorium Fakultas 
Pertanian Universitas Tanjungpura. 
 
Ekstraksi  
Serbuk kulit batang sebanyak 1,5 kg dimaserasi dengan etanol pada suhu kamar. Ekstrak 
disaring dan filtratnya dikumpulkan, kemudian residu dimaserasi kembali dengan cara 
menambahkan etanol yang baru. Seluruh filtrat dikumpulkan dan dikeringkan dengan 
evaporator, kemudian ekstrak ditimbang. 
 
Fraksinasi 
Ekstrak yang sudah kering dilarutkan dalam etanol. Ekstrak kental etanol dipartisi dengan 
menggunakan larutan n-heksana dan etil asetat secara berurutan. Masing-masing fraksii 
dilakukan uji fitokimia golongan fenolik. Fraksi-fraksi tersebut selanjutnya dipekatkan dan 
dikeringkan dengan evaporator. 
 
Pemisahan dan pemurnian  
Ekstrak etanol pada sampel dipartisi dengan menggunakan larutan n-heksana dan etil 
asetat. Setelah mendapatkan hasil, masing-masing fraksi tersebut dilakukan uji fitokimia 
golongan fenolik. Fraksi yang positif mengandung senyawa fenolik kemudian, dipekatkan 
kembali dengan alat evaporator. 
 
Uji kemurnian 
Uji kemurnian terhadap isolat relatif murni (positif fenolik) dilakukan dengan kromatografi 
lapis tipis (KLT) menggunakan beberapa macam eluen. Jika kromatogram menunjukkan satu 
noda tunggal, maka dapat dikatakan isolat tersebut relatif murni. Uji kemurnian isolat dapat 
dilakukan dengan menggunakan metode pemisahan yaitu dengan kromatografi lapis tipis 
(KLT). 
Fraksi yang positif menunjukkan adanya senyawa fenolik, diteruskan dan dilakukan 
pemurnian. Pemurnian dilakukan dengan teknik-teknik kromatografi. Sejumlah fraksi dilarutkan 
kemudian dilakukan analisis dengan kromatografi lapis tipis sampai diperoleh pola pemisahan 
yang baik untuk menentukan variasi eluen yang akan digunakan dalam kromatografi vakum 
cair. Pemisahan dengan kromatografi vakum cair (KVC) menggunakan fasa diam silika silika 
gel G60 (230-400 mesh) dan dielusi berturut-turut secara bergradien. Fraksi yang diperoleh 
kemudian dilakukan pemurnian lagi menggunakan kromatografi kolom gravitasi dengan fasa 
diam silika gel 70 mesh. Hasil kromatografi kolom yang memberikan reaksi positif fenolik dan 
memiliki faktor retensi yang relatif sama (Rf) digabung dan dilakukan uji fitokimia. 
 
Karakterisasi fenolik 
Isolat relatif murni yang positif fenolik kemudian di analisis dengan spektrometer  NMR-1H 
(Nuclear Magnetic Resonance). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Preparasi Sampel Kulit Batang Jabon 
Sampel kulit batang jabon dibersihkan dari jamur dan lumut, dipotong-potong dan 
dikeringkan dalam ruangan. Sampel yang telah bersih kemudian dihaluskan di Work Of Wood 
Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura Pontianak. 
 
Maserasi dan Partisi 
 Serbuk halus kulit batang jabon sebanyak 1,5 kg di maserasi dengan pelarut etanol selama 
3x24 jam pada tempratur kamar. Filtrat dikumpulkan dan diuapkan pelarutnya menggunakan 
rotary evaporator sehingga diperoleh 102,77 g maserat etanol. Maserat etanol dipartisi 
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menggunakan pelarut yang tinggkat kepolarannya berbeda, yaitu pelarut n- heksana dan etil 
asetat. Fraksi etil asetat yang diperoleh selanjutnya dipekatkan menggunakan rotary evaporator 
sehingga diperoleh 37, 616 g.  
 
Uji Fitokimia 
Uji fitokimia dilakukan untuk golongan fenolik dilakukan dengan menambahkan FeCl3 5% 
(dalam etanol p.a) ke dalam fraksi etil asetat sehingga dihasilkan warna spesifik biru kehitaman. 
 
Pemisahan dan Pemurnian Senyawa 
     Fraksi etil asetat (37,616 g) difraksinasi dengan metode KVC. Sampel dielusi dengan 
kombinasi pelarut secara bergradien dengan larutan n-heksana:etil asetat (1:9), etil asetat 
100%, etil asetat:etanol (95:5), (9:1), (7:3), (1:1) dan metanol 100%, sehingga diperoleh 4 fraksi 
gabungan yaitu (B1-B4).  
 
Tabel 1. Data Fraksi (B1-B4) Hasil KVC I dan Berat Masing-Masing Fraksi 
 
No Fraksi Massa Fraksi Massa Total Fraksi 
1 B1 0,2397 g 239,7 mg 
2 B2 3,1279 g 3,1279 mg 
3 B3 19,266 g 19,266 mg 
4 B4 1,5754 g 1,573 mg 
 
KLT dilakukan pada fraksi (B1-B4). Fraksi yang dipilih untuk proses KVC tahap 2 yaitu fraksi 
B2 dan dilakukan uji fitokimia dengan reagen FeCl3. Hasil menunjukkan positif mengandung 
senyawa fenolik dengan terbentuknya warna biru kehitaman. 
 
                                                      
                        Gambar 1. Hasil uji fitokimia senyawa fenolik pada fraksi etil asetat 
 
Proses KVC tahap 2 dilakukan dengan menggunakan variasi eluen n-heksana:etil Asetat 
(3:7), n-heksana:etil asetat (1:9), dan etil asetat 100% masing-masing dengan volume 100 mL,  
dilakukan duplo, sehingga diperoleh 2 fraksi gabungan yaitu (C1-C2). Massa dari fraksi-fraksi 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 
   
Tabel 2. Data Fraksi (C1-C2) Hasil KVC Tahap 2 dan Berat Masing-Masing Fraksi 
 
No Fraksi Massa Fraksi Massa Total Fraksi 
1 C1 1,2199 g 1219,9 mg 
2 C2 0,2909 g 290,9 mg 
 
Fraksi yang akan diteruskan ke tahap pemurnian dipilih berdasarkan noda pada plat KLT, 
sehingga fraksi C2 yang dipilih untuk kromatografi kolom grafitasi. Fraksi C2 di KLT kembali 
menggunakan eluen etil asetat:n-heksana (7:3) dan (6:4). Fraksi C2 di uji fitokimia untuk 
menunjukkan intensitas warna pada senyawa fenolik. Intensitas warna yang pekat menandakan 
banyaknya kuantitas golongan senyawa (Cannel, 1998). 
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Gambar 3. Hasil uji fitokimia pada fraksi etil asetat : n-heksana (7:3), positif mengandung 
senyawa fenolik. 
 
Fraksi C2 seberat (290,9 mL) dari hasil kvc 2 difraksinasi dengan metode KKG. Sampel 
dielusi dengan eluen etil asetat : n-heksana (7:3) secara isokratik, sehingga diperoleh 6 fraksi 
gabungan (D1-D6). KLT dilakukan dengan menggunakan eluen n-heksana: etil asetat (1:1), 
Fraksi D3 adalah fraksi yang memiliki bentuk jarum tak berwarna. Fraksi D3 di KLT dengan 
variasi 3 pelarut dengan menggunakan kombinasi eluen etil asetat:dcm (4:6), n-heksana:etil 
asetat (8:2) dan metanol : n-heksana (7:3) yang hasilnya menunjukkan senyawa yang cukup 
murni. 
 
Karakterisasi Struktur Senyawa 
Senyawa metabolit sekunder dari fraksi D3 dianalisis menggunakan spektrometer resonansi 
magnetik inti proton (1H-NMR), Data spektrum 1H-NMR, dari fraksi D3 ditunjukkan pada Tabel 3. 
 












Hasil analisisis dari data 1H-NMR memperlihatkan ada 2 gugus metil pada pergeseran kimia  
δH 2,0 (2H,t, J=7,8 Hz) dengan sinyal triplet. Sinyal ini diprediksi merupakan sinyal proton yang 
terdapat pada tiga gugus sikloheksana. 
Pada sinyal 1H-NMR H 4,21 ppm menunjukkan adanya gugus CH2. Sinyal H 4,21 ppm ini 
merupakan sinyal  yang khas untuk gugus CH2 yang terikat dengan heteroatom yaitu atom O 
dalam bentuk ester dan mempunyai proton tetangga dalam bentuk rantai alifatik. Geseran kimia 
7,7 ppm diprediksi merupakan senyawa phtalat. 
Hasil uji fitokimia pada fraksi D3 menunjukkan reaksi positif pada golongan fenol yang 
diperlihatkan adanya warna hijau kehitaman. Menurut (Pratt and Hudson, 1990) kandungan 
senyawa fenolik yang diuji menggunakan FeCl3 reaksi positif dengan warna hijau kehitaman. 
Menurut Channell (1998) intensitas warna yang pekat menandakan banyaknya kuantitas 
golongan senyawa. Berdasarkan data uji fitokimia dan data spektrum 1H-NMR diprediksi bahwa 
fraksi  D3 mengandung senyawa golongan fenolik.  
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